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5) Subyek sebagai benda yang berkepentingan, terhadap
perbuatan itu.

/aku ibsline opoh karun/ Saya dibelikannya kain sarung’

/ama nanon tesanumah/ "Bapak saya buatkan rumah’

Dalam bentuk subyek sebagai benda yang berkepenting-
an predikatnya berawalan i dan berakhiran n (an).

Predikat
Predikat ialah sesuatu yang berfungsi menerangkan tentang

mengapa atau sedang bagaimana sesuatu subyek. Dengan
demikian biasanya terdiri dari kata kerja atau kata keadaan.

/ibi mu num lapat/ ’Bibi membuat lepat’
/oncu munutu tompin / "Makcik menumbuk emping’
Keterangan

Keterangan ialah sesuatu yang menerangkan subyek atau
menerangkan sebutan. Keterangan itu ada keterangan subyek
dan keterangan predikat.

Keterangan subyek

Keterangan subyek ialah sesuatu yang menerangkan tentang
subyek kalimat. Keterangan subyek ini disebut juga keterang-
an benda. Keterangan ini selalu berada di belakang subyek
kalimat itu.

Hubungan keterangan itu dengan subyek itu adalah hubungan
hukum D.M.

Juran lot munarja/ 'Orang kampung Lot mengada-
kan perkawinan’

/oninku si bonsu geh mane/ ’Adikku yang bungsu datang ke-
maren’

/porau madan si tonah ikayohe/ 'Perahu medang yang sedang di-
dayungnya’

Dari tiga contoh di atas jelas hubungan subyek dengan
keterangan subyek itu sesuai dengan hukum D.M’

Juran lot munarjs/



2)

3)

/uray lat/ = subyek perau madan = subyek
/munarjo/ = keterangan /sitonah ikayohe/ = keterang-
subyek an subyek

Contoh lain umpamanya:
/umah ni kami banisupui/ ’Rumah kami baru diatapi’

/jamur um? musiut/ ’Pondok di sawah terbakar’

Keterangan Predikat

Keterangan predikat ialah sesuatu yang berfungsi menerang-
kan predikat atau menerangkan sesuatu keterangan.

Menurut rapat atau renggangnya hubungan antara predikat
dan keterangannya, maka keterangan predikat itu dapat kita
bedakan atas:

a. Keterangan predikat yang rapat
b. Keterangan predikat yang renggang.

Keterangan Predikat Rapat

Keterangan predikat yang rapat ialah keterangan yang senan-
tiasa terletak di belakang predikat, atau sekurang-kurangnya
harus berdampingan dengan predikat itu. Keterangan predi-
kat yang rapat ini disebut pelengkap atau disebut juga obyek.
Pelengkap itu dapat dibagi atas beberapa bagian.

a. Pelengkap penderita atau obyek penderita.

/ina mune ran jantar/ ’Ibu masak sayur’
/amin munikot torsik/ ’Amin mengikat tonggak’

/kami munasukni umah/ ’Kami mendirikan rumah’
b. Pelengkap pelaku

/baju ijahit ibi/ "Baji dijahit bibi’
/Seladang isesukan (ni) ali/ ’Seladang *) didirikan si Ali’

b

Seladang yaitu tempat padi dikumpulkan di sawah.
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/denke ijomur aminah/

/siti iosane kin ino todon/

/inokul munosah kin aka sen/

/pon ibslene kin aku suban/

Pelengkap penyebut

'Daging dijemur Aminah’

Pelengkap penyerta atau benda yang kerbepentingan.

'Siti diberikannya untuk ibu tu-

dung’

’‘Maktua memberikan untuk ka-
kak uang’

’Oleh Paman dibelikannya saya

/aku munipet sabi kin cerakmu/

/Kami torinet kin manatmu/

subang’

’Saya teringat selalu akan

perkataanmu’

'Saya teringat akan pesanmu’

Keterangan Predikat Renggang

Keterangan predikat renggang ialah keterangan yang tempat-

nya tidak selalu seperti D.M. Keterangan ini dapat menyalahi
hukum D.M.

Jama mubslah utom sins/

/amasins mubslah utom/

’Ayah membelah kayu api tadi’

’Ayah tadi membelah kayu api’

Keterangan sebutan renggang ini terbagi atas beberapa ke-
terangan, di antaranya dapat kita sebutkan seperti:

1
2
3
4

5
6

. Keterangan tempat
. Keterangan keadaan
. Keterangan sebab

. Keterangan akibat

. Keterangan syarat

. Keterangan alat

Keterangan tempat

)
8.

9.
10.
&1,

Keterangan perlawanan
Keterangan bilangan
(kwantitet)

Keterangan kwalitet
Keterangan kesungguhan
Keterangan waktu

Keterangan tempat ialah yang berfungsi menerangkan di
mana, ke mana, dari mana, atau melalui mana. Dalam bahasa
Gayo misalnya:



i.  Yang menjadi jawaban atas pertanyaan isi? atau isih n?

/ati tarin ikebayaken/ ’Ati tinggal di Kebayakan’

/kampone iPante Raya/ ’Kampungnya di Pantai Raya’

/kami toduh i bolan sonta/ ’Kami berhenti di Belang Sen-
tang’

Jasap tslas i borni talon/ ’Asap nampak di Burni Telong’

ii. Yang menjadi jawaban atas pertanyaan:

/arisihen ?/ 'Darimana?’ atau

/kusihon ?/ 'Kemana?’.

Jari lokop sabon kupi ismah ku takenan/ ’'Dari Lokop Sabun
kopi dibawa ke Takengon’

|we beloh ku takensa male mubali pakakas barampus/ ’Dia per-
gi ke Takengon hendak membe-
li perkakas berkebun’

/pakea bsloh bsrsrami ku Payatumpi male munenan diden3) 'Me-
reka beramai-ramai ke Payatum-
pi hendak melihat didong’

ili. Yang menyataRan ruang atau daerah yang dilalui. Seba-

gai jawaban atas pertanyaan:

/iolen si?/ ’jalan mana?’
/sawah kusi?/ ’sampai kemana?’
/arisih nmi muloi?/* ’mulai dari mana?’

/terjelon kobayaken donents baloh ku payatuippi/ 'Melalui jalan
Kebayaken 'kif:a pergi ke Paya-
tumpi’

/kami lepas terjolon bolanpanas romal ku simpan tige dslon/

’Kami lewat melalui jalan Belangpanas terus ke Simpang Tiga
Redelong’

3) didong suatu kesenian tradisionil Gayo. ol ;
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/mulsi ari kayu ini sawah ku atu kulso naruni mposni/ ’'Mulai
dari kayu ini sampai ke batu be-
sar itu panjang kebun ini’

/ari kala ini sawah ke kalaso naru ni rabatik®) ni awan/ 'Dari

kuala sini sampai ke kuala sa-
na panjangnya rebetik kakek’.

Keterangan keadaan

Keterangan keadaan ialah yang berfungsi menyatakan dalam
keadaan bagaimana peristiwa yang dinyatakan predikat itu.
/kami baloh badarat (romalan/ ’Kami pergi berjalan kaki’
/kuyu baramus arih-arih/ ’angin bertiup pelan-pelan’
Jkuds b&nan musanka bacar padi/ 'Kuda benyang lari cepat se-
kali’
Keterangan sebab

Keterangan sebab ialah, keterangan yang menyatakan sesuatu
sebab terjadinya peristiwa, yang dinyatakan oleh predikat.

 Keterangan seab ini dapat dibagi atas:

a. Keterangan sebab sebenarnyq

Dalam keterangan ini dinyatakan sesuatu peristiwa yang
menimbulkan atau yang menyebabkan hal yang menim-
bulkan peristiwa yang tersebut di dalam kalimat.

/kidine sakit kona kayu/ "Kakinya sakit kena kayu’

/aku gara baloh saokulah kona lo uran/ Saya tidak pergi ke
sekolah karena hujan’

/batan ni kayu murabah kona iyup ni kuyu koras/ ’Batang kayu
rebah karena ditiup angin yang
kencang’

b. Keterangan sebab alasan

Keterangan sebab alasan yaitu yang menyatakan suatu

alasan bagi terjadinya peristiwa yang dinyatakan oleh

predikat.

/kami gors jadi bsloh, torih konauron/ ’Kami tidak jadi pergi
takut kena hujan’

/kona we gors tomastu, we gora jadi geh/ ’Sebab ia kurang sehat,
dia tidak jadi datang!’

4 i
) rebgtlk ialah alat penangkap ikan di Laut Tawar, terdiri
dari beratus mata pancing yang diikatkan pada benang.
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c. Keterangan asal

Keterangan asal yaitu, keterangan yang menyatakan asal
mula atau dari pada apa sesuatu itu dijadikan atau diper-

buah.

/kani itapa ari tanoh liat (dah)/ ’Kendi ditempa dari tanah liat’
/alas iayu ari kortan/ 'Tikar dianyam dari kertan’
/suban itopa ari amas/ ’Subang ditempat daripada emas’

d. Keterangan alat

Keterangan alat yaitu keterangan yang menyatakan

suatu alat untuk melakukan peristiwa atau pekerjaan

yang dinyatakan predikat.

/kami munan kah.utom orom paran/ ’'Kami memotong kayu api
dengan parang’

/ipapokne joma orom lapan sagi/ 'Dipukulnya ,orang dengan dela-
pan segi’

/orom doa ssmpaonamu kami sawah kuini/ ’denan do’a restumu
kami sampai kemari’

4) Keterangan akibat

5)

Keterangan akibat ialah keterangan yang berfungsi menyata-
kan suatu akibat, yang ditimbulkan oleh peristiwa, yang
dinyatakan predikat.

/dsletu manan asam sampe sakit tume/ ’Terlalu banyak makan
jeruk sehingga sakit perutnya’
/idsnane kedene sohins kedene kamun/ ’Dipukulnya kakinya
sehingga kakinya bengkak’
ketela. satu karung sehingga sa-
kit lehernya’
Keterangan syarat
Keterangan syarat ialah keterangan yang menyetakan suatu
syarat untuk dapat melakukan peristiwa, yang dinyatakan
predikat.:

like/ ’kalau’
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/msle nkan/ ’kecuali’’

/iks gormuholi komi geh lan/ 'Bila tidak ada halangan kami
datang besok’

/bona ini gors kuosah, malenkan itizoe mulo/ 'Benda ‘ini tidak
tidak saya kasih,kecuali dimin-
tanya dahulu’

[iks dsle cop kuasni udah gore lulus konol bewene/ 'Jika banyak
yang masuk ke dalam mungkin
tidak muat duduk semua’

/baray ini nuk itiroko} ike parlu padi/ 'barang ini boleh kamu
minta jika perlu benar’

Keterangan alat

Keterangan alat ialah keterangan yang menyatakan suatu
alat untuk melakukan peristiwa atau pekerjaan yang dinyata-
kan predikat.

/aku murscak utom orom galan /’Saya membelah kayu api de-
ngan kapak’

/iten kame gule mujahir orom doran ikaladsl/ ’Ditangkapnya
ikan mujahir dengan doran di
Kaladel’

/kami munsn kam kuds bslan orom toli jut/ 'Kami menangkap
kuda yang belang dengan tali
ijuk’

Keterangan perlawanan

Keterangan perlawanan yaitu keterangan yang berfungsi me-
nerangkan suatu perlawanan terhadap peristiwa yang dinyata-
kan predikat.
/iks uronpelo kami baloh we kone/ 'Walaupun hari hujan, kami
pergi juga kesana’

[nuk anake isokulahne ku jows bierpe we morip ari mokat jantar/
‘Dapat anaknya disekolahkannya ke Jawa, biarpun dia hidup dari

‘jualan sayur’

/sempat ilon we nosah sodekah ku anak yatim, kobotaps nanac

morip/ ’'Masih sempat ia memberikan sedekah kepada andk

yatim, walaupun susahnya hidup’



8)

9)

Keterangan bilangan (kwantitet)

Keterangan bilangan yaitu keterangan yang berfungsi me-
nerangkan suatu jumlah (kwantitet). Dalam pelaksanaannya
keterangan ini dapat kita bagi atas:

a. Keterangan kwantitet sebenarnya

/job lage h joma mursribu muns non pacu kud ibslan kolak/ 'Seti-
ap hari orang datang beribu menonton pacuan kuda di Belang-
kolak’

/gipni ampuse ari ini sawah opat batu/ ’Jauh kebunnya dari sini
sampai empat batu (km)’

b. Keterangan kwantitet derajat
Juran male mutoh/ 'Hujan hampir turun’

/dsle padi bor muisi uysam i takengan/ 'Banyak sekali gunung
berisi pohon tusam di Takengon’

c. Keterangan perbandingan

/iosan ku keokanaka toroan/ ‘Diberikan pada anak-anak itu
masing-masing dua’

/pomatih ni pakea mubeda lagu kolom orom porak lo/ ’Pengeta-
huan mereka berbeda seperti
malam dengan siang’

Keterangan kualitet

Keterangan kualitet dapat dibagi atas:
a. Keterangan kualitet sebenarnya yang menyatakan suatu

sifat atau hal dari predikat:

/kami romalan bacar-bacar/ ’Kami berjalan cepat-cepat’
|we sabi balsjor supuh/ 'Dia selalu belajar sungguh’
/borni telenso atas padi/ ’Burni Telong itu tinggi sekali’

b. Keterangan perihal
Keterangan perihal yaitu keterangan predikat yang me-
nyatakan keadaan apa peristiwa yang disebut oleh
predikat.

73



Jiulahne carak orom ate galake/ ’Dilepaskannya bicara dengan ha-
tinya yang gembira’

/we konol sesergng psbonin/  'Dia duduk sendirian termenung’

Dalam bahasa Gayo kita dapat bertanya dengan kata
umpamanya:

/kun?/ ’Bagaimana?’

/kuna hals / ’Bagaimana halnya’

10) Keterangan kesungguhan

Keterangan kesungguhan yaitu keterangan yang berfungsi
menyatakan suatu sikap, tentang: suatu hal yang pasti, yang
belum pasti, ragu-ragu terhadap yang dinyatakan oleh pre-
dikat.

/udah di jomat arapse we konduri muniro tolon/  ’'Mungkin Jum’at
yang akan datang dia kenduri minta berkah’

[kami sobonare menet podi baloh ku jakarta/ ’'Kami sebenarnya ingin
sekali pergi ke Jakarta’

/kadan we sakit/ 'Mungkin dia sakit’

11) Keterangan waktu
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Keterangan waktu ialah keterangan yang berfungsi menerang-
kan bila terjadi suatu peristiwa yang dinyatakan oleh predi-
kat. Untuk ini dapat dibagi atas dua bahagian:

i. Keterangan yang memakai kata tambahan penunjuk
waktu yang diucapkan oleh predikat.

1. /tenah, tonahlon, tenahlone/ sedang’
2. /wan, wani, iwani/ ’dalam’

3. Ins/ ’sudah’

4. /mari/ ’selesai (sudah)’

5. /ben/  ’baru’

/kami tenah manan/ ’'Kami sedang makan’
/kami tanah ma anl n/ 'Kami sedang makan’



/kami tenah mananlone/ ’Kami sedang makan’

/we mununs wahi basuap/ 'Dia bertanya sedang dalam bersuap’
/ssmpat bacarak iwani sakit/ 'Sempat bicara sedang dalam sakit’
“/aku n2 manan/ lsaya sudah makan’

/ns baloh pakea sina/ ’Sudah pergi mereka tadi’

/ismasi geh oyans nabsloh mian/ ’Orang yang datang tadi sudah
pergi lagi’.

/ban muns buatni kami/ ’'Baru selesai pekerjaan kami’

/bustni kami ban wa muns/ ’pekerjaan kami baru saja siap’
/mari mu I°lan baro baloh/ ’Selesai (setelah) menyiang baru pergi’
/baro baloh mari mulslan/ ’Baru pergi setleah menyiang’

ii.a. Keterangan waktu yang mbmberi jawabaan atas pertanya-
an

(1) salo, salbhan/ = ’bila, kapan’

(2) kunshlo = 'kalamana’
/kami sino baloh ku payatumpi/ '’Kami tadi pergi ke Paya-
tumpi’
/kamo bsloh ku Payatumpi sina/ Kami pergike Payatumpi
tadi’
/na iyo kami sawah ku umah/ ’Sudah sore kami sampai ke
rumah’

/Kami sawah ku umah na iyo/ ’Kami sampai kerumah sudah
sore’

/baloh ni kami soboh na/ ’'Keberangkatan kami pagi tadi’

b. Keterangan waktu yang memberi jawaban atas pertanya-
an.

kuns mokate:
/mokote sawah tulujom/ ’Lamanya sampai tiga jam’

/serini mokotg/ ’Satu malam lamanya!
/sagar manaswa/ ’Sepemakan sirih lamanya’

c. Keterangan waktu yang memberi jawaban atas pertanya-

an.
(1) /ari selohmi/ 'Dari sejak kapan’
(2) /sawah salo/ "Sejak kapan’

/we sakiton gors man ari manemi/ 'Dia sakit tidak makan dari
kemaren’
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/ari mane mi aku galisah/

’Sejak kemaren saya gelisah’

/ari oyawami goratalas/ 'Sejak hari itu tidak nampak’

/ipiname yamahanku dak lan/

sampai besok’

/julu didon dak sewi/

‘Dipinjamnya yamaha saya

’Pertandingan didong sampai lusa’

d. Keterangan waktu yang menyatakan perulangan peristi-
wa yang dinyatakan predikat, kata-katanya.

(1), [sesegar/

(2) /jarang/

(3) /sabi/

(4) /dor/

(5) /gors panah/

/ara geh kini sesagor/
[sesagar ara kami pane/
/bataws sasagar/
/sasagarpe /

/jaran talas kini/

/kami jaranwa baloh/
/we boalajar sabi/

/we sabige h kuini balajor/
/seni we sabi balajor/

/anta kalam we dor nunaji/

/talagani dor ara wehe/

/ulen ini gars ponah we kuegnon/

/we samian gors panah tarin/

'sesekali’

'jarang’

’selalu’

’terus-menerus’

‘tak pernah’

’ada datang kemari sekali’

’sesekali ada kami dengar’

’begitulah sesekali’

'sesekalipun’

’jarang nampak kemari’

’kami jarang saja pergi’

’dia belajar selalu’

’dia selalu datang kemari belajar’

’sekarang dia selalu belajar’
'waktu malam dia selalu mengaji’

’telaga ini selalu (terus menerus ada
airnya’

’bulan ini tak pernah dia ku-
lihat’

’dia sembahyang tidak pernah
tinggal’

4.11 Pembahagian Kalimat Menurut Maksudnya
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Menurut maksudnya, kalimat itu dapat dibagi atas:

Kalimat berita
Kalimat tanya
Kalimat perintah

Kalimat berita

Kalimat berita yaitu kalimat yang berisi suatu pemberitahuan,
pernyataan, atau suatu kabar..



Kalimat berita ini dapat dibagi atas:
1). Kalimat berita biasa:

/lan kami munoman/ ‘Besok kami menanam padi’

/aban ali ns ulak/ ’Abang Ali sudah pulang’

/torjomat kami morom/ ’Hari jum’at kami berkumpul’
2) Kalimat betita bersyarat

Kalimat berita bersyarat yaitu, yang mengemukakan suatv
syarat agar peristiwa yang diberitakan itu dapat terjadi.
/o>sanmi kinnise iks mora ibslic/ 'Berikan untuknya jika dia mau
membelinya’
/iks i nsah ko sya sanandi atewe/ ’jika kamu berikan itu ,senang
sekali hatinya’
3) Kalimat berita janji

Kalimat berita janji ialah suatu kalimat berita yang di-
dalamnya berisi suatu janji yang menegaskan bila dapat
berlangsungnya suatu peristiwa.

/ulah arapss 12 kase aku damu gaji kubali nigko suban/ ’‘Bulan depan se-

telah saya mendapat gaj1 saya
balikan engkau subang’

/kass kami geh ku umahmuso/ ’Nanti kami datang kerumahmu’
/porami ijulon aban/ ’Sebentar lagi diantarkan abang’

4) Kalimat berlawanan

Kalimat berita berlawanan yaitu kalimt berita yang me-.
ngandung suatu peristiwa yang berlawanan.

/kami sawah kone we 12 baloh/ ’Kami sampai ke sana, dia sudah

pergi’

/umahni akan kucakwa, umahni ibi uma tims ruanp/ ’Rumah kakak
kecil 'saja, rumah bibi- rumah
time ruang (7 ruang)’

’saya masih kecil dia sudah ka-
win’

/kucak ilon aku we 1o bstompat/

5) Kalimat seru

Kalimat seru yaitu suatu kalimat yang mengandung suatu
seruan menyatakan suatu perasaan terhadap sesuatu.

/inso belapis/ 'Mak oi cantiknya’
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b.

/yah jerohe balanmu/ ’yah bagusnya gelangmu’

/n30o gurse mumanan ari burni teloge/ ’mak oi senangnyameman-
dang dari burni telaga’

Kalimat tanya

Kalimat tanya ialah suatu ucapan seseorang kepada orang
lain, bahwa ydng bertanya itu tidak tahu dan ingin meminta
jawaban dari orang lain.

Sebelum masuk pada pertanyaan ada baiknya kita bicarakan
tentang lagu tanya dalam bahasa Gayo: fungsi mitonasi
dalam pertanyaan bahasa Gayo sangat penting.

Lagu tanya Bahasa Gayo:

Kusi kemana

m = Kamu mau kemana
Kadang-kadang suaranya turun walaupun ia bertanya.
Kusi kin komals = Mau kemana rupanya eng-

kau.

Ada beberapa kata tanya dalam bahasa Gayo

1)

2)
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Kata tanya yang terjadi dari sa
(a) sa ’siapa’
. (b) sahan ’siapa’
(c) sahane ’siapanya’|
(d) sahants ’siapa kita’
(e) sshankin ’siapakah’

Kata tanya ini untuk menanyakan orang.

/sa idarata/ 'siapa di luar itu’

/sahan mora baloh/ ’siapa mau pergi’

/sahane sigeg mans/  ’siapanya yang datang kemaren’

/aka sya sahanta/ ’kakak itu siapa kita’

/kalagu oya sahankin mora/ Kalau begitu sigpakah yang mau’

Kata tanya yang terjadi dari kata: sana
sana: yang menanyakan suatu benda atau berita’.



3)

4)

5)

6)

sana ’apa’
/sanahan atau sanaha /
sanahan atau sanahan — sanah nmi atau sanah np = apa lagi
/sana bustmu isone / ’Apa kerjamu di sana’
/sanahan (an) misigors ara/ ’Apa lagi yang belum ada’

/sanahanpe ko gors ara iumahni/  ’Apapun kah tak ada di ru-
mabh ini’

Kata tanya yang terjadi dari kata:
si —isihon — sssihon =  ’yang mana’

isihon =. ’dimana’

/si bajunku/ ‘'mdna baju saya’
[sihon bajunku/ ’manu bajuku’
/sesihan bajunku/ ’yang mana baju saya’
[sesihon jomac / ’yang mana orangnya’

Kata tanya yang menanyakan kemana arah, di mana tempat-
nya.

/kusi/ ’kemana’

/isi umahe / ’dimana rumahnya’
/kusihan bslohne / ’kemana perginya’
/kusihan/ ’kemana’

[kusi kuparen bukuni/ ’kemana kuletakkan buku ini.

Kata tanya menanyakan berapa jumlahnya. pisn:

/pian kudomu iuar/ ’berapa kudamu di kandang’

Kata tanya menanyakan sesuatu dalam keadaan bagaimana.
/kuns paric/ ’bagaimana keadaannya’
/mukuns kidina/ ’kenapa kakinya’

Khusus untuk kata tanya kun h n ialah pertanyaan untuk
menanyakan bayi yang baru lahir, apakah iana lakiy atau ia
perempuan.

/kun h n jamunt/ ’bagaimana tamu kita’
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7)

8)
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Kata tanya yang menanyakan waktu yang dapat disamakan
dengan bila.

/sal> ko kone/ ’bila kamu ke sana’
/sslohan jadi baloh/ ’bila jadi pergi’
/kunahlo sawahe / 'bila mana sampainya’

Ada akhiran kata tanya yang fungsinya menghaluskan per-
tanyaan.

(1) ke = dapat disamakan dengan kah
(2) do
/bataks munos silih/ 'bagaimana membuat silih’

(silih yaitu tempat tembakau dan ikan depik dijemur)

/piende ara jomac / ’berapakah ada orangnya’

Pertanyaan yang berakhiran k akan dijawab dengan perkataan
yang berakhiran /s. /o dapat disamakan dengan lah.

/batale munos silih/ ‘begitulah membuat silih’

Kalimat tanya tak bertanya

Kalimat tanya tak bertanya ialah pertanyaan yang sebenar-
nya tidak menghendaki jawaban dari si penanya. Pertanyaan
itu diberikan hanya untuk menjelaskan pikiran si bertanya.
Di samping itu pertanyaan itu untuk mengetahui sampai di
mana pengetahuan seseorang.

/patutke lagu oya bolase/ ’patutkah seperti itu balasnya?’
/oya sigalak niatew goroke/ ’itu yang disukainya bukan?’

Kalimat perintah

Kalimat perintah yaitu suatu ucapan yang memerintah atau
memberitahukan kepada seseorang supaya orang yang di-
perintah itu melakukan apa yang tersebut dalam perintah itu.
Melihat kepada isi perintah itu maka kalimat perintah ini
dapat dibagi atas beberapa bahagian.

1. Kalimat perintah biasa

Kalimat perintah jenis ini mengandung suatu perintah
yang mesti dilakukan oleh orang yang diajak bicara atau
orang yang diperintah.



2.

/konolmi sudsrenku bewe ne rata/ ’duduklah saudara-saudara-
ku semuanya’

/sntah mi komulo akupe kase geh/ ’'pergilah engkau dahulu nanti
saya juga datang’ ’

/ustan bajasi mutoha/ 'ambil baju yang jatuh itu’

Kalimat pinta
Kalimat perintah pinta yaitu mengandung satu perminta-

an kepada seseorang.

3)

/tolon kape aku mun mabh ini s3jab/ *Engkau tolonglah saya mem-
bawa ini sebentar.

[bayakmi atemu jurahankope / 'germurahhatilah engkau berikanlah
itu’ ‘

Kalimat doa yang mengandung permintaan atau doa
kepada Yang Mahakuasa. Di dalam kalimat seperti
ini terdapat kata:

/buga/ ’semoga’
[salisih/ ’terhindar’
/mudah/ ’mudah atau banyak’

/bugs torime tuhsn amale/ ‘Semoga diterima Tuhan amal-
nya’

/salisihmi boalo, jarakmi satoru/ ’terhindar bala dan jauhlah ba-
haya’

/mudah ni tuhsn rajoki/ ‘dimudahkan (banyak) Tuhan
rejeki’

Kalimat perintah melarang

Kalimat perintah yang menyuruh orang jangan menger-

jakan sesuatu yang dimaksud oleh yang memberi pe-

rintah.

Joya onti bota munamate/ ’itu jangan begitu memegangnya’
/onti kiroh ision/ ‘jangan ribut di sini”

/onti patatiru sabi ko/ 'Jangan meminta-minta saja kamu’

Dalam kalimat perintah melarang ini ada terdapat kata
enti yang artinya jangan.

Kalimat perintah mengejek
Kalimat perintah yang mengandung ejekan ini, mengan-
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dung suatu perintan yang sebenarnya tak mungkin di-
lakukan oleh orang yang diperintah itu. Jadi hanya me-
rupakan suatu ejekan.

/cubs idors iks borani/ "coba dipikul kalau. berani’
/balohmi wan galopni/ 'pergilah dalam gelap ini’
/tatanen kslopas/ ’angkatlah kalau dapat’

Kalimat perintah mengajak

Kalimat perintah mengajak yaitu kalimat yang mengan-
dung maksud, bahwa orang yang diperintah itu sama-
sama melakukan apa yang dimaksud oleh yang memberi
perintah.

/bapikir kite orom-orom/ ’berpikir kita bersama-sama’

/be wents mukuna baloh/ ’semua kita pergi’

Kalimat ingkar atau menidakkan

Kalimat menidakkan yaitu kalimat yang mengingkari
sesuatu oleh karena umpamanya tidak setuju, tidak
sesuai dsb. Dalam bahasa Gayo ada beberapa kata yang
menyatakan tidak ini.

(1) engih = ‘tidak’
/engih jadi kami ulak lan/ ’tidak jadi kami pulang besok’

(2) gt = jangan’
/enti bata bustmu aminah/ ’jangan begitu kerjamu Ami-
nah’
(83) nums = ’bukan’
[aya numo bajun ku/ 'itu bukan baju saya’
(4) gors = ‘tidak’
/munapa garo bata/ ‘'menempa labu tidak begitu’
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Lampiran 1
Contoh percakapan

Dimulai dengan percakapan:

— Ara ko ibetih ko kokobaron Gayo jaman?
Adakah anda tahu cerita-cerita Gayo dahulu?

— Ara. Dsle kokaboron jaman
Ada. Banyak cerita-cerita dulu.

— Aku dslenon torih kin Tuhan ari koksbarno ari psnajin wan kitob
Aku lebih banyak takut kepada Tuhan dari cerita-cerita dari padapelajar-
an dalam kitab.

— Ara sara joma tus ision tonaha tukan kokoboron.

Ada satu orang tua di sini dulu ahli cerita.

— Tape ara salahe tikik
Tetapi ada salahnya sedikit

— Iko manyo ku Takenan, kone nuk munosoh
Kalau masuk kota Tekengon, katanya boleh mencuri.

— Geh kone si Takenna be wgne kapir jinak
Katanya orang yang di Takengon itu semuanya kafir jinak (tidak
berperang)

— Oya bisr Pada, bisr Cins si Takenna be wene kapir jinak
Itu biar orang Padang, biar orang Cina yang di Takengon itu semuanya
kafir jinak

— Waktu nusuha inioton wan ate, ko kapir jinak nyawamu ku pot hartamu
ku tong
Waktu mencuri itu diniatkan dalam hati: engkau kapir jinak nyawamu ku
hembus hartamu kuambil.

— Ws tuk kokobaron tape oya tikik salah
Dia tukang cerita tapi itu sedikit salahnya.
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Lampiran 2

Contoh mongot bersebuku (ratap tangis)

O ama
O ama amanku ooo
O ayah ayahku

O tudun uran payun petonshanku ooo
Oh tudung di waktu hujan, payung tempat berteduh

O ama
o ayah

yon si saran ioni, tor bilanan si joroh tor kotike si bisni amankuo ooo
pada sore hari ini, pada tanggal yang baik, pada saat yang beruntung ini

bulot ponadi ban pakat ni ama si lagu umut
sudah putus benar barangkali permupakatan ayah seperti bulatnya hati
batang pisang.

tirus penadi ban genapni ama si lagu gelas ama
sudah cocok benar barangkali keputusan ayah

kuini kuini malskat si 44 ama
Hisini (disaksikan oleh malaikat si 44 ayah

si ari kubah ari kubur, ari barat ari timur ama

yang dari kubah dari kubur, dari Barat dari Timur ayah untuk menjual saya
kepada orang dst.

Sastra lisan didon
taganin io lao, ujun ni lopo ws berlagu
Kecapi di sore hari, di ujung serambi dia berlagu

babujon ps gerico, io lao mu kakaru ?
Pemuda-pemuda pada sibuk, di senja hari ramai-ramai

kslnen — kalnon keltan — kaltin, kolne t ganin borssbuku
Neng - nong neng - nong ‘, kecapi berlagu

sibobaru rontan boririn, munenodalin batan ni kayu
Gadis-gadis beriring-iring, melihat panzl;al batang kayu

siboberu munutu ku jig ki lane, jan kat durin kin j.on oe
Gadis menutu ke jingki lane, bawa durian untuk jajannya.
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Lampiran 3

Contoh malenkan

Rojo ampun Rejs! kutiro ampun ku Tuhsn kutiro maap ku Rajo
Raja ampun Raua! Saya mohon ampun kepada Tuhan, saya mohon maaf
kepada Raja.

Sawah balupku sara resek, sawah pinagku sara somir,
Kami sampaikan sirih selembar, pinang sebelah.

Kuduk noya mara wo kase kuirini urum lin ku sara patah.
Di belakang itu maulah nanti saya iringi dengan kata sepatah.

anta kun? rojs lagu lin sins torinst pedih aku kinr manat ni munya urum datu
Dalam pada itu Raja, seperti saya sebutkan tadi, teringat amat saya kepada
amanat munyang-datu

win, bata kata ulehe.
win, begitu katanya.

anta barsilenon bank» lagso urum nama rojomu
barangkali bertutur kata engkau di belakang hari dengan rajamu.

onti ko lup®n kin sikst kirs urum sipst.
Jangan engkau lupa akan raja yang punya sukatsipat (pertimbangan hukum).

anta barsi koranan lanso ko urum nama tuamu sidik kirs urum sasat.
Barangkali berbicara dengan Patua, bahwa Potus bertugas menyelidik dan
mernyiasat.

onta bssilinon lanso ko urum nama imamu, parlu kirs ur.um-suna.t.
Barangkali berbicara dengan iman, bahwa iman berfungsi sebagai pelaksana

perlu dan sunat,

anta domikion urum rayat gonapmi kiro urum pakat.
Demikian juga fungsi rakyat adalah genap mupakat.

bata kane manat ari datu munyants. '
Demikianlah kata amanat dari datu munyang kita.

anta kuno rajs lagu lin sina.
Jadi, raja, seperti saya sebutkan tadi.

Ujudni mara ws mupinah, baruni mara wa barubah.
Manusia sering salah.
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si barcarakni kase mera wa bopinah.
Sayapun mungkin kelirii:

korna lagu lin sino bibirni gora bartulon.

Sebab bibir tidak bertulang.

delah gors bordoku, iponi gors barbslids.

Lidah tidak pasih, gigi tidak teratur

anta mutuker ban kase mutakir.
Barangkali bertukar atau bergeser.

batris atas ruh kutuyuh.
Baris di atas menjadi baris di bawah.

baris tuyuh ruh ku atas.
Baris bawah menjadi baris atas.

anta ruh kase simuloa ku pursn, si purona ku mulo.

Barangkali yang dahulu terkemudiankan atau yang kemudian terdahhlukan.

malengkan kutiro ampun ku Tuhon urum kutiro maaf ku rsjs.

Saya mohon ampun kepada Tuhan, dengan saya mohon maaf kepada raja.

Ini mulo solapis ku kabaren ku kits

Ini dulu yang pertama saya sampaikan kepada kita sekalian.
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Lampiran 4

Daftar Kosa Kata Dasar

Kata Ganti Orang:

B /ko/ ’kamu’
2 /aku/ ’saya’
3. |we/ 'dia’

Penunjuk tempat/arah

1. /ini/ ’ini’
2. [oya/ ‘itu’
/kuini/ ’kesini’

Kaa tanya

i /sana/ atau
2 /hana ’apa’
2 [sa/ atau
/sahan/ ’siapa’
8. [isi/ 'dimana’
4. /kusi/ ’kemana’
Kata penunjuk jumlah

x /dsle/ ’banyak’
2. [tikik/ ’semua’

Kata bilangan

1. /sara/  ’satu’

2. Jroa/ 'dua’

3. [tolu/ 'tiga’

4. /opat/ ’empat’
5. /lima/ ’lima’

6. /onam/ ’enam’

7. Ipitu/ ’tujub’

8. [/waluh/ ’delapan
9. /siwah/ ’sembilan’
Ukuran

1. /kol/ ’besar

2. /kucak/ ’kecil’
3 /naru/ ’panjang’

Orang
1. /banan/ ’laki-laki’

2. /rawan/ ’perempuan’

S

SADD

10.
11.
12,

13

14.
15.

16.

T,

BB

/kita/  ’kita’
/kami/ ’'kami’
/pakea/ 'mereka’

/kuone / ’kesitu’
/ione/ ’disana’
/ision/  ’disini’

/mukun 3/ 'mengapa’
/pisan/ ’berapa’
/kuna/ ’bagaimana’
/sslo/  ’kapan’

/bewene/ ’sedikit’

/sspuluh/ ’sepuluh’
/sebslas/  ’sebelas’

/dus bslas/ ’dua belas’
/tigs balas/ 'tiga belas’
/smpat bslas/ ’empat belas’
/tigs puluh lima/ ’tiga
puluh lima’

/tujuh puluh dus/ ’tujuh
puluh dua’

[dus ratus tige puluh enam/
dua ratus tiga puluh enam’

/konot/ ’pendek’

/kolak/ ’lebar’
/empet/ ’sempit’

/joma/ ’orang’
fkokanak/ ’anak-anak’



Binatang

asu/ ‘anjing’
/kocen/ 'kucing’
/kamey)/ ’kambing’
/koro/ ’kerbau’
/kuda/ ’kuda’
/lamu/ ’lembu’
/korek/ ’ayam’
/itek/ 'itik’

NP P 0N

Tanaman dan bagiannya
) 44 /batan/ 'pohon

2. = [eneh/ ‘benih’

3. /olon/ ’daun/

4, [uyat/ :kar:

Bagian Badan

o /kulet/ ’kulit’

2 [usi/ ’daging’
3. [rayoh/ ’darah’
4, /tulan/ ’tulang’
5. /lamak/ ’lemak’
6. /tanuk/ ’tanduk’
i Juki/ ’ekor’

8. /janot/ ’bulu’

9. /wok/ ’rambut’

10. fulu/ ’kepala’
21. /tuks/ ’perut’
22. /ronak/ ’leher’
23. /susu] ’susu’
24. /jantun/ ’jantung’
25. /ate/ *hati’

Penginderaan dan perbuatan

/minum/’minum.
/manan/ ‘'makan’
/ket/ ‘gigit’
/enon/ ’lihat’
/psne/ ’dengar’
/bateh/ ’tahu’
/mome/ ’tidur’

SIS Db

Posisi dan gerakan

7 /nawez./ ’berenang’
2, /remalan/ ’berjalan’
3. /geh/ ’datang’

4, /badarin/ ’berbaring’

5. /kunol/ ’duduk’

10.
11.
12,
13.
14,
15.
16.

10O

Yl
12.
13.
14,
15.
16.
17.
18.
19.
20.

26.
27.
28.
29.
30.

10.
11.
12,
13.

14.

10.
11.
12.
13.

/gajah/ ’gajah’

/kula/ ’harimau’
Jakan / ’rusa’
/lipe/ 'ular’
/manuk/  ’burung’
/gule/ ’ikan’

[tikus/ "tikus’
[ke tal/ ’cacing’

/kulet/ ’kulit’ (pohon)
[uah/ ’buah’
/buns/ 'bunga

/kamirin / 'telinga’

/mata/ ‘mata’
/iun / ’hidupg’
/awah/ ’mulut’
lipon/ "gigi’
/delah/ ’lidah’
[taji/ *cakar’
/kidi/ ’kaki’
Juku/ lutut’
/pumu/ ’tangan’

/awan/ ’paha’
/tapak/ ’tapak’
/dads/ ’dada’
/salak/ ’muka’
/isjari/ ’jari-jari’

/mate/ ’mati’

/jamah/ ’raba’

/eum/ ’cium’
/rasa/ 'rasa’

/niri/ ‘'mandi’

/moneos/  ’buang air

kecil’

/micin/ ’buang airbe-

sar

’
b

/nik/ "naik’
[turun/ ’turun’
/mays/ ’masuk’
/tankoh/ ’keluar’
/baloh/ ’pergi’
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6.  /sesok/ ’berdiri’
/8 [osah/ ’beri’

’berbicara/
’tertawa’
‘menangis’

‘matahari’
’bulan’
’hujan’
batu’
’pasir’
’tanah’
’awan’
’asap’

‘putih’
*hitam’
‘merah’
’kuning’

8. /janko/ ’'menerima’
Kegiatan lisan
j 1% /bacarak/
2. /kadik/

3. /monoat/
Keadaan alam
L. /matan lo/
2, [ulon/

5. [uran/

6. Jatu/

7 /one [

8. /tanoh/

9. /mon/
10. /asap/
Warna

1. [puteh/

2, [itom/

3. Jilan/

4, /konin/
Periode waktu

1. /kalam/
2. /porak lo/
3. liyo/
Keadaan

1. /porak/
2. /bani/

3. lankep/
4, [jarah/
5. [kote k/
Arah

1. [utara/
2. /salatan/
Kekerabatan
1. /ama/

2 /ina/

3. Jawan/

4 /anan/

’malam’
’siang’
’sore’

'panas’
"dingin’
'penuh’
’baik’
’buruk’

‘utara’
’selatan’

’ayah’
’ibu’
’kakek’
'nenek’

14.
15.

oo

i i 8
12,
13.
14.
15.
16.

o

Dixm 3

R S

/ulak/ ’pulang’
/ust/ ’bangun’

/onot/ ’diam’
/matok/ 'batuk’
/besisu/ ’berbisik’

/bintan/ ’bintang’
/weh/ ’air’

[rara/ ’api’
/wawu/ ’'debu’
Nlanit/ ’langit’
/bumi/ ’bumi’
/kuyu/ ’angin’
/radok/ ’'mendung’

lijo/ *hijau’
/ssakala/ ’coklat’
/abu-abu/ ’abu-abu’

[saboh/ ’pagi’
/sana/ ’senja’

/ayu/ ’baru’
Jtus/ 'tua’
/karin/ ’kering’
/bulat/ ’bulat’

/barat/ ’barat’
/timur/ ’timur’

Ini/ ’adik’
/nah/
tengah, adik ayah’
/ibi/ ’bibi’

’paman yang di



5. /aban/ ‘’abang (lk)’
1?. aka/ :ka];:: (Pr)
1. ;l?::lnpu/ ’::Vuacu’

13.  /until/ ’kemenakan’

Perangai

1. [uas/ 'sedih’

2. /benis/ ’marah’
3. /galak/ ’gembira’

4. /kemel/ ’malu’
Bagian rumah

1. /umah/ ’rumah’
2. [suyar/ ’tiang’

3. /reren/ ’dinding’
4, Nlante/ ’lantai’
Lain-lain

; |9 [gora/ 'tidak’

2. unuh/ ’bunuh’
8, /musiut/ ’terbakar’
4, [islon/ ’jalan’

e

bl

e

/gncu/ ’paman/bibi yang

bungsu’
/lakon/ °’
/pamen/

/kils/  ’menantu lk.’

/barani/
[torih/
/sabar/

[kite/
[supu/
/tinkap/
/pintu/

/box/
/buntul/
/garal/
/tonaroh/

ip

ar!

‘menantu per.’

’berani’
’takut’
’sabar’

’tangga’
’atap’
’jendela’
’pintu’

’gunung’
:bukit:
nama
’telur’
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